
 

 

 



I.​ INFORMASI UMUM 
A.​ Identitas Sekolah 

Nama Penyusun : Institusi​  : SDN Websiteedukasi.com 
Tahun Pembuatan : 20..​  Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN    ​

  ALAM DAN SOSIAL 
Jenjang​  : SD/MI Kelas : VI (ENAM) Reguler 
Kode​  : Fase : Fase C 
Tema : Cerita tentang Indonesia Kita 

Materi Pokok : Rangka, Sendi, dan Otot 
Alokasi Waktu​  : 5 JP 
Kata Kunci  : • nusantara • gold • glory • gospel • lini masa • intervensi • kebijakan • romusha    

  • proklamasi 
 

Capaian 
Pembelajaran 

:  Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 
saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu 
untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan 
bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks 
kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu 
keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang 
telah dipelajari. 

  
Fase C Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 
Pemahaman IPAS (sains 
dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 
gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia 
(sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan dengan 
cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar. Peserta didik 
menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen 
biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan 
sekitarnya.  
 
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi dan 
cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman 
krisis energi yang dapat terjadi serta mengusulkan upayaupaya individu 
maupun kolektif yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan 
energi dan serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan 
menggunakan sumber daya yang ada di sekitarnya. 
 
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan 
kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. Peserta didik 
merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi 
terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi 
pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta 
memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.  
 
Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta konvensional/digital untuk 
mengenal letak dan kondisi geografis negara Indonesia. Peserta didik 
mengenal keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks 
kebhinekaan. Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia 
dalam melawan imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 
dalam upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta 
meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari.  
 
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi 
masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan sekitar.  
 
Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan atau 
mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 



berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang berlaku 
di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut. 

Keterampilan proses 1.​ Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati 
fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan 
menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya, 
serta mencari persamaan dan perbedaannya.  

2.​ Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta 
didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk 
memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi tentang 
penyelidikan ilmiah.  

3.​ Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri, 
peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah 
operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan 
mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan alat 
bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.  

4.​ Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data 
dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan hasil 
pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital 
atau non digital. Membandingkan data dengan prediksi dan 
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan 
ilmiah.  

5.​ Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui 
perbandingan dengan teori yang ada. Merefleksikan proses 
investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes.  

6.​ Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan 
secara utuh yang ditunjang dengan argumen, bahasa, serta 
konvensi sains yang umum sesuai format yang ditentukan. 

 
B.​ Kompetensi Awal (Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan) 

 
Prasyarat Pengetahuan: 

a.​ Pemahaman Sejarah Indonesia: Memahami perkembangan sejarah Indonesia, termasuk fase 
kedatangan bangsa-bangsa asing dan dampaknya terhadap masyarakat dan budaya. 

b.​ Kajian Budaya Lokal: Mengetahui keberagaman budaya di Indonesia dan bagaimana interaksi dengan 
bangsa asing memengaruhi dinamika budaya lokal. 

c.​ Konteks Sosial-Ekonomi: Memahami kondisi sosial-ekonomi Indonesia pada masa kedatangan bangsa 
asing, termasuk perubahan struktur masyarakat dan ekonomi. 

 
Prasyarat Keterampilan: 

1.​ Analisis Sejarah: Mampu menganalisis dampak kedatangan bangsa-bangsa asing dengan 
mempertimbangkan konteks sejarah dan faktor-faktor yang memengaruhi. 

2.​ Penelitian Budaya: Kemampuan untuk melakukan penelitian terkait budaya lokal dan interaksi dengan 
bangsa asing untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

3.​ Komunikasi Efektif: Mampu menyampaikan informasi secara jelas dan efektif, baik secara lisan 
maupun tertulis, terkait kedatangan bangsa-bangsa asing di Indonesia. 

4.​ Pemecahan Masalah Sejarah: Keterampilan dalam merumuskan dan memecahkan masalah terkait 
sejarah Indonesia pada masa kedatangan bangsa asing. 

5.​ Pengembangan Perspektif: Kemampuan untuk melihat peristiwa sejarah dari berbagai perspektif, 
termasuk perspektif lokal dan asing.​
 

C.​ Profil Pelajar Pancasila 
1.​ Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
2.​ Bergotong Royong 
3.​ Bernalar Kritis 

 
D.​ Sarana dan Prasarana (Materi ajar, Alat dan bahan) 

Materi Pokok 
●​ Ringkasan Sejarah: Penyusunan materi yang mencakup latar belakang dan peristiwa kunci terkait 

kedatangan bangsa-bangsa asing di Indonesia. 
●​ Klasifikasi Bangsa-Bangsa Asing: Mendetailkan bangsa-bangsa asing yang datang ke Indonesia, 

termasuk tujuan dan dampak kedatangan mereka. 
 



Media : 
Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:  
1. peta Penjelajahan Samudra (Lampiran 2.2);  
2. alat tulis;  
3. alat mewarnai;  
4. buku tulis;  
5. kertas karton  
6. gunting/pemotong;  
7. lem/perekat.  
 
Perlengkapan yang dibutuhkan guru (opsional):  
1.​ globe;  
2.​ peta dunia;  
3.​ video Kedatangan Bangsa-bangsa Eropa dapat diunduh di Youtube salah satunya, yaitu 

https://www.youtube.com/watch?v=EwPpLbsfImM (atau bisa channel lainnya yang dirasa sesuai 
dengan topik). 

 
Sumber Belajar  
●​ Buku Sejarah: Memilih buku-buku teks sejarah yang dapat memberikan pemahaman mendalam tentang 

topik ini. 
●​ Artikel dan Jurnal: Sumber-sumber akademis yang memberikan perspektif dan analisis terkini. 

 
E.​ Target Peserta Didik 

Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk mengajar: 
1.​ Peserta didik reguler/tipikal 
2.​ Peserta didik dengan pencapaian tinggi 
3.​ Peserta didik dengan kesulitan belajar 

 
F.​ Jumlah siswa  
❖​ Maksimum 25 - 35 Siswa 

 
G.​ Model Pembelajaran 

Metode 
Problem-Based Learning (PBL)  
Project-Based Learning (PjBL) 
 
Teknik 
❖​ Penugasan proyek, presentasi proyek, diskusi kelompok. 

 

II.​ KEGIATAN INTI 
A.​ Tujuan Pembelajaran 

1.​ Peserta didik mengenal sejarah kedatangan bangsa-bangsa asing ke Indonesia baik tokoh 
maupun periodisasinya.  

2.​ Peserta didik mampu menceritakan kembali sejarah kedatangan bangsabangsa asing ke 
Indonesia. 

 
B.​ Pemahaman Bermakna / Pengalaman Bermakna 

Dalam rangka memberikan pemahaman bermakna kepada siswa mengenai kedatangan bangsa-bangsa 
asing di Indonesia, kita dapat merancang kegiatan sebagai berikut: 

1.​ Simulasi Perdagangan Tradisional: 
●​ Siswa dapat berperan sebagai pedagang lokal dan bangsa asing yang berdagang di Indonesia 

pada masa lampau. 
●​ Mereka dapat melakukan tawar-menawar, merasakan suasana pasar tradisional, dan 

memahami bagaimana interaksi perdagangan ini memengaruhi budaya dan ekonomi lokal. 
2.​ Penelitian Mini: Jejak Sejarah di Sekitar Kita: 

●​ Siswa diminta untuk melakukan penelitian kecil di sekitar lingkungan sekolah atau rumah 
mereka. 

●​ Mereka mencari jejak atau pengaruh bangsa-bangsa asing dalam bentuk arsitektur, budaya, 
atau kata-kata yang masuk ke dalam bahasa Indonesia. 

3.​ Debat Peran: Dampak Positif vs. Negatif: 



●​ Siswa dibagi menjadi dua kelompok, satu kelompok berperan sebagai pendukung dampak 
positif kedatangan bangsa asing, sedangkan kelompok lainnya berperan sebagai pendukung 
dampak negatif. 

●​ Mereka berdebat dan memberikan argumen untuk mendukung pandangan masing-masing. 
4.​ Kunjungan Virtual ke Museum Sejarah: 

●​ Siswa dapat mengunjungi museum sejarah secara virtual yang menampilkan koleksi terkait 
kedatangan bangsa asing di Indonesia. 

●​ Mereka dapat menuliskan refleksi atau laporan singkat mengenai apa yang mereka pelajari dan 
kesan mereka terhadap koleksi tersebut. 

5.​ Proyek Kreatif: Rekam Video atau Pameran Poster: 
●​ Siswa diberi tugas untuk membuat video pendek atau pameran poster yang menggambarkan 

peristiwa atau tokoh terkait kedatangan bangsa-bangsa asing. 
●​ Mereka dapat menggunakan kreativitas mereka untuk menyampaikan informasi dengan cara 

yang menarik. 

Kegiatan-kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga mereka 
tidak hanya mendengar informasi tetapi juga merasakan dan memahami implikasi sejarah tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 

 

C.​ Apersepsi 
Sebagai langkah awal sebelum memulai pembelajaran tentang "Kedatangan Bangsa-Bangsa Asing di 
Indonesia," hendaknya dilakukan apersepsi agar siswa memiliki gambaran awal dan dapat terhubung 
dengan materi yang akan disampaikan. Berikut beberapa ide apersepsi yang dapat dilakukan: 

1.​ Pertanyaan Awal: 
●​ Guru dapat mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai apakah mereka pernah 

mendengar atau mengetahui tentang kedatangan bangsa-bangsa asing di Indonesia. 
●​ Guru dapat membuka diskusi ringan untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang topik ini. 

2.​ Gambar atau Artefak: 
●​ Guru dapat menampilkan gambar atau artefak yang berkaitan dengan kedatangan bangsa asing 

di Indonesia, seperti peta perdagangan atau alat dari zaman tersebut. 
●​ Siswa diminta untuk mengamati dan mengemukakan pendapat awal mereka tentang gambar 

atau artefak tersebut. 
3.​ Cerita Pendek: 

●​ Guru dapat memulai pembelajaran dengan menceritakan episode pendek atau kisah singkat 
terkait kedatangan bangsa asing di Indonesia. 

●​ Siswa kemudian diminta untuk berbagi pendapat mereka tentang cerita yang telah didengar. 
4.​ Permainan Asosiasi Kata: 

●​ Guru memberikan kata kunci terkait topik, seperti "dagang," "pertukaran budaya," atau 
"kolonialisme." 

●​ Siswa diminta untuk mengasosiasikan kata-kata tersebut dengan apa yang mereka ketahui atau 
pikirkan. 

5.​ Brainstorming: 
●​ Guru dapat melakukan sesi brainstorming bersama siswa untuk mencatat ide atau kata kunci 

yang terkait dengan tema kedatangan bangsa-bangsa asing di Indonesia. 
●​ Siswa dapat membagikan pemikiran mereka dengan teman sekelas. 

Dengan melakukan apersepsi ini, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dan siap untuk menerima informasi 
baru mengenai materi pembelajaran yang akan disampaikan. 
 

D.​ Pertanyaan Pemantik 
1. Apa maksud kedatangan bangsa-bangsa asing ke wilayah Indonesia?  
2. Bagaimana cara bangsa-bangsa asing menguasai wilayah Indonesia?  
3. Bagaimana kondisi masyarakat Indonesia setelah kedatangan bangsabangsa asing 
 

E.​ Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran pekan ke-1 (12JP x 45 menit) 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 
Pembukaan: 

 
 



✔​ Mulailah dengan doa pembuka untuk mendapatkan keberkahan dalam 

pembelajaran. 

✔​ Sapaan dan salam kepada semua peserta didik. 

✔​ Absensi peserta untuk memastikan kehadiran. 

 
Persiapan sebelum Kegiatan  
Perbanyak peta Penjelajahan Samudra (Lampiran 2.2) sejumlah peserta didik atau sesuai 
kebutuhan.  
 

1.​ Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A di Buku Siswa.  
2.​ Lanjutkan diskusi untuk menggali pengetahuan peserta didik mengenai 

bangsa asing dan tujuannya datang ke Indonesia (bisa untuk berdagang, 
berwisata, belajar, dan sebagainya) 

3.​ Bagikan Lampiran 2.2 pada peserta didik dan pandu peserta didik untuk 
kegiatan ini sesuai panduan di Buku Siswa.  

4.​ Berikan contoh terlebih dahulu cara membaca peta tersebut dengan 
menjelaskan keterangan dan mengambil salah satu contoh jalur. Tuliskan 
contoh informasinya di papan tulis.  

5.​ Manfaatkan kegiatan mandiri untuk memberikan pengulangan kepada peserta 
didik yang masih kesulitan mengidentifikasi gambar.  

6.​ Pandu kegiatan diskusi (referensi jenis kegiatan diskusi dapat dilihat di 
Panduan Umum Buku Panduan Guru).  

7.​ Mintalah peserta didik membuat kesimpulan mengenai jalur yang digunakan 
bangsa asing kala itu untuk masuk ke Indonesia. 

 
Lakukan Bersama 
Persiapan sebelum Kegiatan  
Siapkan 1 lembar karton dan 4 buah kertas seukuran kartu untuk masingmasing kelompok 
 

 
20 

 menit 

Kegiatan Inti  
1.​ Kelompokkan peserta didik, masing-masing kelompok berisi 3 - 4 anak. 

Kemudian, bagikan kebutuhan untuk masing-masing kelompok. Disarankan 
formasi kelompok tidak berubah sampai Topik C.  

2.​ Setelah itu, berikan penjelasan kepada peserta didik mengenai kegiatan 
kelompok sesuai panduan pada Buku Siswa.  

3.​ Lakukan kegiatan literasi dengan teks “Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa ke 
Nusantara” pada Buku Siswa.  

4.​ Beri waktu untuk setiap kelompok berdiskusi dan menuliskan informasi 
pentingnya di kartu lini masa.  

5.​ Berikan contoh skema lini masa di papan tulis (atau bisa menggunakan 
Lampiran 2.1) dan arahkan peserta didik untuk membuat skema tersebut di 
karton.  

6.​ Pandu peserta didik untuk menempelkan kartunya sesuai urutan kronologis. 
7.​ Pandu kegiatan diskusi untuk membahas kronologis kedatangan bangsa asing 

ke Indonesia, tujuannya, serta dampak yang dialami bangsa Indonesia saat itu 
(referensi jenis kegiatan diskusi dapat dilihat di Panduan Umum Buku Panduan 
Guru). 

8.​ Di akhir kegiatan, sampaikan bawah karton lini masa tersebut akan terus 
dipakai sampai kegiatan di Topik C. Kondisikan penyimpanan yang baik 
sehingga kegiatan dapat berjalan lancar 

 
Opsi Pembelajaran Berdiferensiasi: 

1. Diferensiasi Konten: 

●​ Bagi peserta didik menjadi kelompok beranggotakan 3-4 anak. 
●​ Tentukan kebutuhan khusus untuk setiap kelompok, dengan menyesuaikan tingkat 

kesulitan materi atau memberikan materi tambahan sesuai dengan kemampuan 
masing-masing kelompok. 

●​ Pastikan formasi kelompok tetap tidak berubah hingga Topik C. 

 
 
 
 
 

510 
menit 



2. Diferensiasi Proses: 

●​ Jelaskan kegiatan kelompok sesuai panduan pada Buku Siswa. 
●​ Lakukan kegiatan literasi menggunakan teks "Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa ke 

Nusantara" dari Buku Siswa. 
●​ Berikan waktu bagi setiap kelompok untuk berdiskusi dan mencatat informasi 

penting pada kartu lini masa. 

3. Diferensiasi Produk: 

●​ Berikan contoh skema lini masa di papan tulis atau gunakan Lampiran 2.1. 
●​ Pandu peserta didik untuk membuat skema lini masa tersebut di karton. 
●​ Bimbing peserta didik untuk menempelkan kartu lini masa sesuai urutan kronologis. 

 
 

[Catatan: Isi bagian-bagian yang diperlukan dengan informasi yang sesuai dengan konteks dan 
kebutuhan pembelajaran modul "Rangka, Sendi, dan Otot."] 
 
Kegiatan Penutup 

1. Apresiasi: Terima kasih kepada semua peserta didik yang telah aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan literasi "Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa ke Nusantara". Apresiasi juga diberikan 
kepada setiap kelompok yang telah bekerja sama dengan baik dalam menyusun lini masa 
sejarah. 

2. Evaluasi: Mari kita refleksikan bersama bagaimana proses diskusi dan pembuatan lini 
masa berlangsung. Adakah hambatan atau kendala yang dihadapi? Apa yang dapat 
ditingkatkan untuk kegiatan serupa di masa depan? 

3. Konsolidasi: Kondisikan karton lini masa dengan baik agar tetap terjaga hingga kegiatan 
di Topik C. Pastikan penyimpanan yang tepat guna untuk memastikan kelancaran kegiatan 
selanjutnya. Kolaborasi antar kelompok tetap dipertahankan untuk memperkuat kerjasama. 

4. Penutup (Doa, Salam): Sebelum kita akhiri kegiatan ini, mari kita bersama-sama 
mengucapkan doa sebagai ungkapan rasa syukur atas kesempatan belajar yang diberikan. 
Semoga ilmu yang kita peroleh dapat bermanfaat bagi kita semua. Selanjutnya, mari kita 
saling memberikan salam sebagai tanda persaudaraan. 

 
 
 
 
 
 
 

10  
menit 

 

F.​ Asesmen/Penilaian 

Judul: Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa ke Nusantara 

Tujuan: 

1.​ Mengidentifikasi kronologis kedatangan bangsa Eropa ke Nusantara. 
2.​ Memahami tujuan kedatangan bangsa Eropa ke Nusantara. 
3.​ Menganalisis dampak kedatangan bangsa Eropa terhadap masyarakat Indonesia. 

Teknik: 

●​ Observasi 
●​ Projek (Pembuatan Karton Lini Masa) 
●​ Tes lisan (Diskusi kelompok) 

Rubrik Penilaian: 



Penilaian Sikap (Observasi kelas, Penilaian diri, Penilaian antar teman): 

Kegiatan Inti Sikap Observasi Sikap Penilaian Diri Sikap Penilaian Antar Teman 

Kegiatan Literasi    

Kegiatan Diskusi    

 

 

 

Penilaian Pengetahuan (Penugasan, Diskusi kelompok, Tes tertulis, lisan): 

Kegiatan Inti 
Pengetahuan 

Penugasan 
Pengetahuan Diskusi 

Kelompok 
Pengetahuan Tes 

Lisan 

Kegiatan 
Literasi    

Kegiatan 
Diskusi    

Penilaian Keterampilan (Proyek, Produk, Presentasi, Study lapangan): 

Kegiatan Inti 
Keterampilan 

Proyek 
Keterampilan 

Presentasi 
Keterampilan Study 

Lapangan 

Pembuatan Karton 
Lini Masa    

Kegiatan Diskusi    

 
 

Lembar Penilaian Diri Peserta Didik 

 
Nama Sekolah​ ​ :   
Kelas/Semester​​ :   
Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada kolom 1 (tidak pernah), 2 (kadang-kadang), 3 (sering), atau 4 (selalu) 
sesuai keadaan kalian yang sebenarnya 
 

No Pernyataan 1 2 3 4 

1 Saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas.     

2 Saya beribadah tepat waktu.     

3 
Saya tidak mengganggu teman saya yang beragama lain berdoa sesuai 
agamanya. 

    

4 Saya berani mengakui kesalahan saya.     

5 Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu.     

6 Saya berani menerima resiko atas tindakan yang saya lakukan.     

7 Saya mengembalikan barang yang saya pinjam.     

8 Saya meminta maaf jika saya melakukan kesalahan     

9 Saya melakukan praktikum sesuai dengan langkah yang ditetapkan.     

10 Saya datang kesekolah tepat waktu.     

 

 
Lembar Penilaian Diri Kegiatan Diskusi Kelompok 

 



Nama Siswa​ ​ : 
Kelas​ ​ ​ :   
Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Aktif dalam mengemukan ide √  

2 Mendengarkan teman yang sedang berpendapat √  

3 Aktif mengajukan pertanyaan √  

4 
Aktif membantu teman yang mengalami kesulitan mengerjakan 
tugas 

√  

5  √  

 

 

Lembar Kerja Kelompok Diskusi 

 
 
Nama Anggota Kelompok 

1. 
………………………………………………………
……… 
2. 
………………………………………………………
……… 
3. 
………………………………………………………
……… 
4. 
………………………………………………………
……… 
5. 
………………………………………………………
……… 
 

 
 
Kesimpulan Hasil Diskusi Kelompok 

 
 
 
 
 
 

 
 
Tanggapan Terhadap presentasi kelompok lain 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Catatan Guru 

 
 
 
 
 
 
 

 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

Pilihan Ganda 
 

Nama   ​ : 



Kelas ​ : 
Tanggal Kegiatan ​ : 
 
I. Pilih jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D. 
 

Tes Tertulis 

 
Nama   ​ ​ : 
Kelas ​​ ​ : 
Tanggal Kegiatan ​ : 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas !  

1.​ Bagaimana peran teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam sistem agribisnis 
tanaman? 

2.​ Sebutkan langkah-langkah utama dalam perencanaan dan manajemen agribisnis tanaman yang 
efektif. 

3.​ Apa peran pemerintah dalam mendukung pengembangan dan keberlanjutan sistem agribisnis 
tanaman? 

4.​ Jelaskan pentingnya analisis pasar dalam pengambilan keputusan dalam agribisnis tanaman. 
5.​ Bagaimana implementasi praktik-praktik berkelanjutan dapat meningkatkan keseimbangan ekologi 

dan ekonomi dalam agribisnis tanaman?  
 

Penskoran Soal Uraian 

Nomor Penyelesaian/Kunci Jawaban Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan, lengkap dan benar. 3 

2 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang lengkap. 2 

3 Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar.  1 

4 Siswa tidak dapat menjawab dengan benar 0 

Skor maksimum  

 

G.​ Rencana Tindak Lanjut 

F. Rencana Tindak Lanjut 

●​ Pengayaan: Menyediakan bahan bacaan tambahan dan tugas ekstra untuk peserta didik yang 
menunjukkan keunggulan dalam pemahaman materi. 

●​ Remedial: Memberikan waktu tambahan dan bimbingan ekstra untuk peserta didik yang membutuhkan 
bantuan dalam pemahaman materi. 

●​ Interaksi Guru dan Orang Tua Murid: Melakukan pertemuan dengan orang tua untuk memberikan 
informasi perkembangan belajar anak dan mendiskusikan strategi bersama. 

G. Refleksi Guru dan Siswa: 

Refleksi Guru: 
(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Panduan Guru)  
 

1.​ Informasi apa yang bisa kita dapatkan dari cerita kedatangan bangsabangsa asing ke 
nusantara? Bervariasi. Contohnya, tujuan kedatangan, nama bangsa, nama kapal, dan 
tahun kedatangan.  



2.​ Menurut kalian apa kelebihan yang dimiliki negara Indonesia? Bervariasi. Contohnya, 
memiliki kekayaan alam seperti rempah-rempah dan memiliki banyak kerajaan sehingga 
banyak cerita sejarah.  

3.​ Apa saja SDA Indonesia yang menjadi incaran bangsa Eropa? Pala, lada, cengkeh, kayu 
manis, dan sebagainya.  

4.​ Sebagai negara penghasil rempah-rempah, menurut kalian apa potensi yang bisa 
dikembangkan di Indonesia? Bervariasi. Contohnya, pengolahan dan pemasaran yang 
bagus, melatih sumber daya manusia yang mumpuni untuk melakukan pengolahan, serta 
rempah-rempah dijadikan salah satu komoditi ekspor Indonesia.  

5.​ Apakah tempat tinggal kalian termasuk daerah yang pernah didatangi bangsa-bangsa 
Eropa? Mengapa? Bervariasi. Misalnya, jika tinggal di daerah Nusa Tenggara Timur (NTT), 
jawabnya iya. Karena NTT salah satu daerah penghasil cendana yang banyak dibutuhkan 
bangsa Barat dan pernah didatangi bangsa Portugis dan Spanyol. Bukti beberapa warisan 
budaya yang masih dilakukan warga NTT, seperti pesta dan dansa yang menjadi ciri khas 
bangsa Eropa yang masih dilakukan sampai saat ini.  

6.​ Apa yang perlu bangsa Indonesia lakukan di masa sekarang agar penjajahan tidak terulang 
lagi? Bervariasi. Contohnya, menjaga kedaulatan negara dan tidak membiarkan bangsa 
asing melakukan penjarahan serta penindasan pada bangsa Indonesia. 

 
1.​ Refleksi Siswa: 

1.​ Informasi apa yang bisa kita dapatkan dari cerita kedatangan bangsa-bangsa asing ke 
nusantara?  

2.​ Menurut kalian apa kelebihan yang dimiliki oleh negara Indonesia?  
3.​ Apa saja SDA Indonesia yang menjadi incaran bangsa Eropa?  
4.​ Sebagai negara penghasil rempah-rempah, menurut kalian apa potensi yang bisa 

dikembangkan di Indonesia? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

III. LAMPIRAN​  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Judul: Pemahaman tentang Kelainan dan Penyakit pada Sistem Gerak Manusia 

Pendahuluan: Pada pertemuan kali ini, kita akan menjelajahi dunia sistem gerak manusia dan memahami 
berbagai kelainan serta penyakit yang dapat memengaruhinya. Pemahaman ini penting agar peserta didik dapat 
menjaga kesehatan sistem gerak dan mencegah terjadinya kelainan. 

Bahan/Alat/Sumber: 

1.​ Buku referensi tentang Anatomi dan Fisiologi Manusia. 
2.​ Materi presentasi mengenai kelainan pada sistem gerak. 
3.​ Gambar/anatomi model manusia. 
4.​ Video edukatif tentang pola hidup sehat. 

Tujuan: 

1.​ Peserta didik mengetahui macam-macam kelainan dan penyakit yang dapat menyerang sistem gerak 
pada manusia. 

2.​ Peserta didik mampu menjaga kesehatan agar tidak terkena penyakit pada sistem gerak atau 
mengalami kelainan pada sistem gerak. 

3.​ Peserta didik mengetahui dan bisa mengaplikasikan pola hidup sehat serta menghindar dari kelainan 
yang bisa terjadi pada sistem gerak. 



Langkah-langkah: 

1.​ Pengenalan Sistem Gerak: 
●​ Diskusi singkat mengenai fungsi dan komponen utama sistem gerak manusia. 

2.​ Penjelasan Kelainan dan Penyakit: 
●​ Presentasi mengenai berbagai macam kelainan dan penyakit pada sistem gerak. 
●​ Diskusi kelompok tentang penyebab, gejala, dan penanganan kelainan tersebut. 

3.​ Strategi Pencegahan: 
●​ Penyampaian informasi mengenai pola hidup sehat. 
●​ Berbagi tips dan trik untuk mencegah kelainan pada sistem gerak. 

4.​ Studi Kasus: 
●​ Pemecahan masalah dengan studi kasus nyata tentang seseorang yang berhasil mencegah 

kelainan pada sistem gerak melalui pola hidup sehat. 

Pertanyaan: 

1.​ Apa saja komponen utama pada sistem gerak manusia? 
2.​ Sebutkan dan jelaskan minimal tiga kelainan yang dapat menyerang sistem gerak. 
3.​ Bagaimana pola hidup sehat dapat membantu mencegah kelainan pada sistem gerak? 

Tugas: Buatlah jurnal kecil tentang kebiasaan hidup sehat yang dapat membantu menjaga kesehatan sistem 
gerak. Diskusikan hasil jurnal dengan teman-teman untuk saling berbagi pengalaman dan tips kesehatan. 
 

 

 

 

 

 

 

BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA 

Buku siswa  



 



 



 



 



 



 



 

 



GLOSARIUM 

1.​ Kemerdekaan: 
●​ Definisi: Keadaan bebas dari penjajahan atau kendali asing, menandai awal terbentuknya 

Indonesia sebagai negara merdeka pada tahun 1945. 
●​ Contoh penggunaan: "Kemerdekaan adalah tonggak sejarah yang menandai lahirnya Indonesia 

sebagai negara berdaulat." 
2.​ Multikulturalisme: 

●​ Definisi: Konsep yang mencerminkan keberagaman budaya, agama, dan suku bangsa dalam 
masyarakat Indonesia. 

●​ Contoh penggunaan: "Keberhasilan Indonesia sebagai negara tercermin dalam semangat 
multikulturalisme yang mempersatukan berbagai elemen kebudayaan." 

3.​ Pancasila: 
●​ Definisi: Dasar ideologi negara Indonesia yang terdiri dari lima prinsip, yaitu Ketuhanan Yang 

Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang 
Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan, dan Keadilan Sosial 
bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 

●​ Contoh penggunaan: "Pancasila menjadi dasar penyelenggaraan negara dan perekat 
keberagaman masyarakat Indonesia." 

4.​ Bhinneka Tunggal Ika: 
●​ Definisi: Frasa dalam bahasa Sanskerta yang berarti "Berbeda-beda tetapi satu juga" menjadi 

semboyan nasional yang menggambarkan keragaman budaya dan suku bangsa di Indonesia. 
●​ Contoh penggunaan: "Konsep Bhinneka Tunggal Ika mencerminkan keunikan Indonesia sebagai 

satu kesatuan meskipun beragam." 
5.​ Gotong Royong: 

●​ Definisi: Tradisi gotong royong mencerminkan semangat gotong royong dalam masyarakat 
Indonesia, di mana warga saling membantu dalam kegiatan bersama untuk kepentingan 
bersama. 

●​ Contoh penggunaan: "Gotong royong menjadi landasan kuat dalam membangun kebersamaan 
dan solidaritas di masyarakat." 

6.​ Wayang Kulit: 
●​ Definisi: Seni tradisional Indonesia berupa pertunjukan boneka kulit yang diwariskan secara 

turun-temurun, sering kali mengangkat cerita epik Ramayana atau Mahabharata. 
●​ Contoh penggunaan: "Wayang kulit merupakan warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai 

tradisional dan filosofi." 
7.​ Batik: 

●​ Definisi: Seni tekstil khas Indonesia yang dihasilkan dengan teknik pewarnaan tertentu, 
menciptakan motif-motif unik dan mendalam. 

●​ Contoh penggunaan: "Batik menjadi simbol keindahan dan keahlian seni rupa Indonesia." 
8.​ Nusantara: 

●​ Definisi: Istilah yang merujuk pada wilayah kepulauan Indonesia yang luas, menggambarkan 
kekayaan alam dan budaya yang beragam. 

●​ Contoh penggunaan: "Keragaman Nusantara mencakup kekayaan alam, budaya, dan 
keanekaragaman suku bangsa di seluruh Indonesia." 
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